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ABSTRACT

This purpose of this reseacrh was to know how the Communication Strategy of
Regional Disaster Management Agencies in Flood Disaster Management and to find out
the obstacles that arise when the communication Sstrategic process occurs. The method used
in this research is descriptive qualitative, research data is collected through in-depth
interviews, documentation, and observation. The results of this study show the
communication strategy of regional disaster management agencies in the district of Hir
based on the dimensions of Cuztomer Focus (focusing on target groups), Leardership
Commitment (there is leadership commitment), Incluzion of Communications in Planning
and Operations (involvement of communication in planning and all stages of disaster
management implementation. ), Situational Awareness (awareness of the current situation
and condition), Media Partnership (partnering / media involvement), it is seen that the
Regional Disaster Management Agency of Ogan Ilir Regency is implementing an effective
communication strategy in flood disaster management in Muara Kuang sub-district. So it
can be concluded that the communication strategy carried out is adequate and effective and
Jor the Nagasari village community to have high enthusiasm in joint flood disaster
management.

Keywords: Communication Strategy, Flood Disaster Management, Ogan Ilir Regency
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Bencana
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Dalam Penanggulangan Bencana Banjir di
Kabupaten Ogan llir dan mengetahui kendala yang timbul saat terjadinya proses stretegi
komunikasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, data-
data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi.
Hasil penelitian ini memperlihatkan strategi komunikasi badan penanggulangan bencana
daerah kabupaten ogan ilir berdasarkan dimensi Cuztomer Focus (berfokus pada kelompok
sasaran), Leardership Commitment (ada komitmen pimpinan), Incluzion of
Communications in Planning and Operations (keterlibatan komunikasi dalam perencanaan
dan keseluruhan tahapan pelaksanaan penanggulangan bencana), Situational Awareness
(kesadaran akan situasi dan kondisi terkini), Media Partnership (bermitra/keterlibatan
media), terlihat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Ogan Ilir melakukan
strategi komunikasi yang efektif dalam penanggulangan bencana banjir di kecamatan
Muara Kuang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan
sudah memadai dan efektif serta untuk masyarakat desa nagasari memiliki antusias yang
tinggi dalam penanggulangan bencana banjir secara bersama.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Penanggulangan Bencana Banjir, Kabupaten
Ogan Ilir

Pembimbing I Pembimbing IT
NIP. 198411052008121003 NIP. 199208222018031001

ion: P,
905012002121005

. An,
NIP. 197

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan karuniaNya, sehingga
peneliti dapat merampungkan skripsi dengan Strategi Komunikasi Bencana Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Dalam Penanggulangan Bencana Banjir Kabupaten Ogan Ilir penyusunan
skripsi ini bertujuan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi Sarjana Strata 1 (S1)

jurusan llmu Komunikasi konsentrasi Jurnalistik Universitas Sriwijaya.

Dalam penyusunan skripsi ini banyak hambatan serta rintangan yang peneliti hadapi namun
pada akhirnya dapat dilakui berkat banyaknya bimbingan serta dukungan terutama dari kedua orang
tua yaitu Ayahanda dari penulis Bapak Ruslan dan ibunda dari penulis Ibu Maswa, teman-teman,
kakak-kakak dan adik-adik, serta adanya dukungan dan bantuan dari berbagai pihak baik moril
maupun materil. Oleh karena itu, peneliti ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh
pihak yang telah membantu serta mendukung peneliti dalam penyusunan skripsi ini terutama
kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, MSCE selaku rektor Universitas Sriwijaya yang telah dengan

baik mempimpin dan mengkoordinasi terkait kebijakan di Universitas Sriwijaya.

2. Bapak Prof. Dr. Kiagus Muhammad Sobri. M.Si, selaku Dekan Fakultas lImu Sosial dan limu
Politik Universitas Sriwijaya yang telah mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian di

instansi terkait.

3. Bapak Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.Si, selaku ketua jurusan llmu Komunikasi serta Bapak

Faisal Nomaini, S.Sos., M.Si, selaku sekretaris jurusan IImu Komunikasi Universitas Sriwijaya.

4. Bapak Faisal Nomaini, S.Sos, M.Si selaku dosen pembimbing skripsi | yang telah berkenan
memberikan tambahan ilmu dan solusi pada setiap permasalahan dan kesulitan dalam penyusunan

skripsi ini.



5. Bapak Oemar Madri Bafadhal, S.lkom., M.l.Kom, selaku dosen pembimbing skripsi Il yang
setiap saat selalu memberikan semangat, dukungannya, serta ilmunya dalam membimbing dan

mengarahkan peneliti selama penyusunan skripsi ini.

6. Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku pembimbing akademik yang selalu memberikan arahan kepada

peneliti semenjak awal menjadi mahasiswi sampai dengan sekarang.

7. Mba Sertin dan Mbak Anti, selaku administrasi jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya
yang setiap saat selalu bersedia mengingatkan dan membantu peneliti khususnya dalam berbagai hal
administrative bahkan hal-hal remeh dalam menyelesaikan perkualiahan.

8. Seluruh dosen jurusan ilmu komunikasi yang telah mendukung serta membagikan ilmunya untuk

peneliti dalam penyusunan skripsi.

9. Bapak Jamhuri S.Sos Selaku Kepala BPBD Ol. Yang telah menyediakan akses kepada beberapa

informan awal dalam penelitian ini dan waktunya.

12. Kedua orangtua tersayang, Ayahanda penulis Ruslan dan Ibunda Masw serta Adiku Mutiara dan
Mustika

14. Teman-teman jurusan ilmu komunikasi angkatan 2015 yang selalu memberikan semangat dan

membantu penulis dalam penyusunan skripsi.
15. Kakak-kakak tingkat yang memberi warna dan semangat di masa-masa akhir perkuliahan.

Palembang Juli 2020

Intan Rosfero



Xi

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL...cuuiuiuiuintnrnrrreraresesesssessssssssssssssssssnsssssnsassssssssssssssssss i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI....cccccciiiiiiiiiniiiiinniicnnn ii
PERNYATAAN ORISINALITAS. ..ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiinieietiestosnscsessoenscnnsns iii
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN.....cciiitiiiiiiiiiiinniiciinetcssssccsnsnes iv
ABSTRAK . ..cutiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitetiteetttatetsscsestosssssssssssssssssssssssnsssnssssnsons A
ABSTRACT .. iiiiiiiiiiiiiiintiiiiintieiesstessssstssessscossssscsssssssssssssssssssosssssssssnsses vi
KATA PENGANTAR...ciiiitiiiiiiiiiiiiiiiieiiiitsttesessttosesstosssssssssssscssssssssssssns vii
D N 1 N Y ix
DAFTAR TABEL...cociiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiiiiietiiiessicseestscsessscssssssssssssssssscsnns xii
DAFTAR GAMBARI ...ciiitiiiiiiiiiiiiiieiiieiitttiesteeststsstssssosssssssssssssssssosnsss xiii
DAFTAR LAMPIRAN . ..cttttiiiitiiiiitiiiiittiiiietttiiestistesstsssssssssessssssssssssnnssos Xiv
BAB | PENDAHULUAN. .. uiiitiiieteteieietetetetetetetetetessssscssssssasssssssnsnsasnsasases 1
Ll Latar Belakang.......c.ooiniini i, 1
1.1.1 Wilayah yang mempunyai kerentanan bencana banjirialah Wilayah

Kabupaten Ogan THr..........ouiri e e 1
1.1.2. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Ogan Ilir (BPBD OIl) merupakan salah satu

BPBD yang berprestasi dalam penanggulangan bencana............... 4
1.2 Rumusan Masalah........ ... e 7
1.3 Tujuan Masalah...... ..o e 8
1.4 Manfaat Penelitian. .. ........oooiiiiiiiii e 8
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . . e iiiiiiiiiiiiiiiititietiieieiatatasasasasasasasasasasnsnsases 9
2.1 LaN0ASAN TOM . ...ttt et e 9

2.2 KOMUNIKASI . . . e e ettt e 9



xii

2.2.1 Proses KOMUNTKAST. ........uutitit it e 9
2.3 Strategi KOMUNIKASI. ... ..ot e 14
2.3.1 Pengertian Strategi KOMUNIKASI............ooiiiiiiii e, 14
2.3.2 Teknik Strategi KOMUNIKASI..........ooiiiiiii e, 16
2.3.3 Langkah-Langkah Strategi KOmMUNIKasi.............ccoooiiiiiiiiiiiiieieee, 18
2.3.4 Hambatan Strategi KOMUNIKASI..........c.oiiiii e, 20
2.4 Penanggulangan Bencana Banjir.............co.ovuiiiiiiiiiiiiiie e 22
2.4.1 Definisi Banjir.......o.oiuiiii e 22
2.5 Beberapa Teori Strategi KomuniKasi...........coooooiiiiiiiiiiiiiiiiiineae 27
2.5.1 Teori Menurut Arifin (1994).... ..o e 27
2.5.2 Teori Menurut Haddow (2009)........uiiiiiii i, 29
2.6 Teori Yang Digunakan. ..........oouiiriiiiiiiiii i e 31
2.7 Kerang@Ka T@OTI. ... uvntt ettt et ettt e et et ettt et et e e et et e eaeaeeaans 32
2.8 Kerangka PemiKiran............ooiiiiiiiiiii i 33
2.9 Penelitian Terdahulu............oo 35
BAB Il METODE PENELITIAN.  ttttitiiiiitiiiiiiiettitiietiessssnssassssssnsonsssnss 39
3.1 Desain Penelitian. .. ......ouiuiii i e 39
3.2 Definisi KONSEP. . .ouuineiieit e 39
3.3 Fokus Penelitian. ... .....oouiiuiiii e 40
34 UNIE ANALISIS. . ettt e 44
3.5 Kritieria Informan. ... 44
351 Key Informan. ... e 44
3.5.2 Informan Tambahan.............coooiiii i 44

3.6 Informan Penelitian. ... ..ot 45



Xiii

3.7 SUMDET DAtA. .. oot 45
3.8 Teknik Pengumpulan Data............coooiniiiiiiii e 46
3.8.1 Wawancara Mendalam. .........cooeeunniieee e e e e 46
RIS D 10) 11015 0 17 1) S 47
R RN 0]011C a7 47
3.9 Teknik Keabsahan Data. ........coouueeee e e e e e e 48
3.10 Teknik ANalisis Data. ....oovunnee et e e et eeriiiens 49
BAB IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN . tttttttttittitiitittiniiiiiieessessesssssannnns 52
4.1 Gambaran Umum BPBD Ol......oiiiiii e e e 52
4.2 Gambaran Umum Kabupaten Ogan Ilir................ooiiiii i 53
4.3 Sejarah dan Visi Misi BNPB..... ..o 60
4.5 Tugas dan Fungsi BPBD Ol.........ooiiiiiiiii e 60
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN . .cciiiiiittiitttiiiiieetttettesnsssetecsssnnssssssenmn 74

5.1 Strategi Komunikasi BPBD Dalam Penanggulangan Bencana Banjir

Di Kabupaten Ogan IIr. ... ... e 74
5.2 Analisis Mengenai CUZtOmMEr FOCUS. .........ouiiririiiteiie e e 75
5.2.1 Analisis Mengenai Target.........o.oouiiuiitiiiiiiii e 76
5.2.2 Analisis Mengenai Kelompok Masyarakat...............ccccoiiiiiiiiiiiiiiini e 76

5.3 Analisis Mengenai Leadership Commitment..............oooiiiiiiii e, 77



Xiv

5.3.1 Analisis Mengenai PartiSipasi..........ooeviuiinieiiniit it et e 77
5.3.2 Analisis Mengenai Korespondensi.........oevvuieiiiiiiiiiiiiiiiiiieteieeieeeiiena s 79

5.4 Analisis Mengenai Incluzion of Communication in Planning an Operations..............80

5.4.1 Analisis Mengenai Lembaga............coooiiiiiiiiiiii e 80
5.4.2 Analisis Mengenai S0os1aliSator. ... .....o.vvuiitiiiiitii i 82
5.5 Analisis Mengenai Situation and AWarenesS. ...........o.ieineiriiriie it 83
5.5.1 Analisis Mengenai Transformasi............coiuiiiiiiiiiii e 84
5.5.2 Analisis Mengenai Respon..........oouoiiiiiiii e, 86
5.5.3 Analisis Mengenai Tindakan..............coooiiiiiiiii e 88
5.6 Analisis Mengenai Media and Partnership..............oooviiiiiiiiiiinii e 89
5.6.1 Analisis Mengenai Alat..........ooiiiiiiiiiii e 89
5.6.2 Analisis Mengenai Media Pendukung................cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e, 90
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN . ..uiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiicsesasesesaenane 93
6.1 KeSIMPUIAN. ...o.uei e e e e 93
B.2 SAMAN. ...t e 93
0.2.1 AKAAEMIUIS. ... e ettt e 93
0.2.2 PraKtiS. . ..ot e 94



XV

LAMPIRAN . . tttitiitiiiiiiitiititiititittitttittitetttateactassssassaseiiiissesssssssssssnsnsns 96
PEDOMAN OBSERVASL....cciuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiitieietnecscscsscasscns 99
PEDOMAN WAWANCARA.....coitiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiieitieceieneeiisscnesaenes 100

TRANSKIP WAWANCARAL.....ctiitiittiiiiitiitiiitiitiietiteiattisetasiassssssaiieessses 100



XVi

DAFTAR TABEL
Tabel 1.1
Data Tren Kejadian Bencana 3 Tahun Terakhir 2018-2020......cccevuiiiiiiiiiiiniiiinenes 3
Tabel 2.2
Penelitian TerdahulU.........uiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiietteeeniiiiiiiiiiiiiiiiiiiicsssssssssssssnnnns 35
Tabel 3.1

FoKus Penelitian Penelitian.......eeeeeeiiieeiiereeeeereeeeereneeessneeiiimmimiiiiiiessssessss 43



XVii

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Data Tren Kejadian Bencana 3 Tahun Terakhir 2018-2020...........ccccee.......3

Gambar 1.2 Artikel Sigap BPBD Ol.......c.oiiiiiiiiii e 6
Gambar 1.3 Dokumentasi apresiasi prestasi BPBD...........cccoccviiiiiiiniiicienc e 7
Gambar 4.1 Struktur Organisasi BPBD Ol...........ccoooiiiiiiiiiiiii e, 53
Gambar 1 Wawancara Kepala BPBD Ol...........ccooiiiiiiiiiiiiii e 108
Gambar 2 Wawancara Satgas BPBD Ol............cooiiiiiiiiiiiiii e, 108
Gambar 3 Wawancara Tokoh Masyarakat................cccoviiiiiiiiiiiiiiie e 109
Gambar 4 Wawancara Kades Nagasari............coevviiriiiiiiiiiiiiiie e eiieeneaenss 109
Gambar 5 Mitigasi Bencana dalam Peninggi Jalan.......................ocoiiiiiinne, 110
Gambar 6 Kegiatan SoSIaliSasi...........coiuiiiiiiiiiiiiii i, 110

Gambar 7 Situasi dan Kondisi saat terjadi banjir................ccoooviiiiiiiiiine e 111



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini dunia mengalami peningkatan frekuensi dan intensitas bencana, baik
bencana alam maupun yang diakibatkan oleh perbuatan manusia yang memiliki dampak
negatif bagi peradaban manusia. Penebangan kayu, baik yang legal maupun illegal
berkontribusi terhadap banjir, tanah longsor, pemanasan global antropogenik,
pencemaran air tanah, dan kenaikan permukaan gelombang air memerlukan
pengelolaan sumber daya alam yang baik sebagai alat untuk mencegah bencana atau
mengurangi dampaknya terhadap manusia.

Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia merupakan salah satu negara di dunia
yang masuk dalam kategori rentan terhadap bencana alam. Bencana di Indonesia adalah
suatu keniscayaan yang terjadi secara tiba-tiba ataupun perlahan (Nuryani, 2016). Salah
satu bencana yang telah menjadi agenda tahunan yaitu bencana banjir. Banjir
merupakan salah satu bencana alam yang rutin terjadi di Indonesia baik pada wilayah
pusat perkotaan maupun di wilayah-wilayah pinggiran perkotaan bahkan di wilayah
pedesaan. Banjir juga merupakan aliran yang melimpas tanggul alam atau tanggul
buatan dari suatu sungai (Suhandini: 2011).

Menyadari adanya resiko bencana yang terjadi, maka sangat penting
ditumbuhkan kesadaran dan pembudayaan pengurangan resiko bencana berupa tindakan
yang perlu dilakukan mencakup teknik identifikasi daerah rawan terkena bencana,
teknik pencegahan dan pengurangan, serta metode pengembangan, dan sosialisasi
peringatan dini. Kewaspadaan masyarakat penghuni wilayah rawan bencana sangat
diperlukan dan pengembangan keberdayaan masyarakat dalam mitigasi bencana alam
harus selalu digaungkan setiap saat. Pemberdayaan tidak hanya dalam bentuk himbauan

dan perintah tetapi tindakan nyata dan kesadaran masyarakat akan bahaya yang selalu



mengancam setiap saat. Diantara semua kejadian bencana yang terjadi di Indonesia,
bencana banjir merupakan bencana dengan intensitas kejadian paling tinggi. Menilik
fenomena tersebut maka peneliti memilih alasan dalam penelitian ini yaitu yang
pertama wilayahyang mempunyai kerentanan bencana banjir ialah wilayah Kabupaten
Ogan llir dan yang kedua Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Ogan lIlir
(BPBD Ol) merupakan salah satu BPBD yang berprestasi dalam penanggulangan

bencana.

1.1.1 Wilayah yang mempunyai kerentanan bencana banjir ialah Wilayah Kabupaten

Ogan llir

Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten di provinsi Sumatera Selatan.
Ogan Ilir berada di jalur lintas timur Sumatra dan pusat pemerintahannya terletak sekitar
35 km dari kota Palembang. Kabupaten ini merupakan pemekaran dari Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI). Landasan hukumnya adalah Undang-Undang Nomor 37 tahun
2003 tentang Pembentukan Kabupaten OKU Timur, Kabupaten OKU Selatan, dan
Kabupaten Ogan llir di Provinsi Sumatera Selatan yang disahkan pada 18 Desember
2003.

Dari data yang dirilis oleh Data dan Informasi Bencana Indonesia Badan
Nasional Penanggulangan Bencana (DIBI BNPB) diperoleh informasi bahwa pada tren
kejadian bencana tiga tahun terakhir yaitu dari tahun 2018, 2019, dan 2020 untuk
Provinsi Sumatera Selatan di Kabupaten Ogan llir mengalami intensitas naik turun, tren
kejadian bencana banjir pada tahun 2018 terjadi 9 kali dari total 93 seluruh kejadian
dapat dilihat dari grafik berwarna merah, beda halnya pada tahun 2019 terjadi bencana
banjir sebanyak 2 kali dari total 132 seluruh kejadian, untuk di tahun 2020 kabupaten
ogan ilir mengalami peningkatan pada bencana banjir yaitu terjadi 4 kali dari total 18
seluruh kejadian. Terlihat pada data gambar dibawah ini kejadian bencana banjir paling
tinggi pada tahun 2018.



Gambar 1.1
Data Tren Kejadian Bencana Banjir di Kabupaten Ogan lIlir 3
Tahun Terakhir 2018-2020
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Sumber: Data Dokumentasi BPBD Ol Tahun 2018-2020. Web BNPB
(https://bnpb.cloud/dibi/)

Bencana banjir itu sendiri berawal dari ketidak tangguhnya tanggul yang ada,
muara air sungai yang mengalir disaat hujan deras tiba tidak berhenti dalam beberapa
hari hingga beberapa bulan maka menyebabkan air dari Ogan Komering Ulu menyebar
luas hingga ke Ogan llir, setiap pada daratan rendah layaknya kawasan kabupaten ogan
ilir sangat rentan terjadi banjir hingga menenggelamkan rumah warga di desa setempat.
Maka dari itu, sejak dari dulu nenek moyang di desa yang sering terdampak banjir selalu
punya sikap siaga hingga bangunan tata rumahpun telah dibuat sedemikian rupa, dibuat
seperti adanya kaki rumah dalam bahasa daerahnya ialah rumah panggung atau rumah
yang terbuat dari bahan kayu yang mempunyai tiang dibawah rumah. Dari grafik di atas
dapat kita lihat bahwa dari tahun ke tahun pasti terjadi banjir, maka untuk insitas yang

paling tinggi yaitu pada tahun 2018 sesuai dengan data tren bencana banjir 3 tahun


https://bnpb.cloud/dibi/

terakhir dari tahun 2018-2020. Untuk lebih detailnya lagi mengetahui jumlah kejadian

yang sering terjadi dapat di lihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1

Data Tren Kejadian Bencana 3 Tahun Terakhir 2018-2020

Tahun Kejadian

Jenis Bencana 2018 2019 2020
Jumlah Total Jumlah Total Jumlah Total
Kejadian | Seluruh | Kejadian | Seluruh | Kejadian | Seluruh
Kejadian Kejadian Kejadian
Banjir 9 kali 93 2 kali 132 4 kali 18
Tanah Longsor 1 kali 0 3 kali 132 0 0
Puting Beliung 9 kali 93 8 kali 132 12 kali 18
Kekeringan 0 0 2 kali 132 0 0
Karhutla 74 kali 93 117 kali 132 2 kali 18

Sumber: https://bnpb.cloud/dibi/

Pada Gambar 1.1 dan Tabel 1.1 terlihat bahwa pada tahun 2018 jumlah kejadian

yang banyak ialah bencana kebakaran hutan dan lahan sebanyak 74 kali, untuk bencana

banjir dan puting beliung sebanyak 9 kali dari total 93 seluruh kejadian, namun pada

tahun 2018 tidak ada bencana tanah longsor dan kekeringan. Berbeda halnya pada tahun

2019, terjadi 5 bencana alam dan urutan pertama pada bencana yang banyak terjadi ialah

tetap pada kebakaran hutan dan lahan sebanyak 117 kali, sedangkan bencana banjir

hanya terjadi sebanyak 2 kali dari total 132 seluruh kejadian. Namun, untuk bencana

lainnya juga banyak terjadi seperti pada bencana tanah longsor yang terjadi sebanyak 3

kali, bencana puting beliung 8 kali, dan bencana kekeringan terjadi 2 kali dari total




keseluruhan kejadian. Pada tahun 2020 untuk bencana banjir terjadi sebanyak 4 kali dari
total 18 seluruh kejadian, namun untuk bencana kebakaran hutan dan lahan mengalami
penurunan dan hanya terjadi 2 kali dari total 18 seluruh kejadian. Tidak ada bencana
tanah longsor dan kekeringan, namun pada tahun 2020 sering terjadi bahkan mengalami
peningkatan pada bencana puting beliung dan terjadi sebanyak 12 kali dari total 18
seluruh kejadian.

Hal inilah yang menjadi dasar atau pusat perhatian bahwa penanggulangan bencana
terutama pada saat terjadi bencana maka sangat penting dilakukan strategi komunikasi
guna mengurangi resiko ataupun korban jiwa serta untuk mengurangi dampak saat
bencana terjadi. Resiko bencana dominan yang terjadi diantaranya banjir, kebakaran
hutan dan lahan, puting beliung, tanah longsor, serta kekeringan.

1.1.2. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Ogan llir (BPBD OI) merupakan
salah satu BPBD yang berprestasi dalam penanggulangan bencana

Dalam hal ini pemerintah membentuk Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB). BNPB ini akan menjadi kepanjangan tangan pemerintah dalam hal penanganan
bencana. BNPB ini dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 8 tahun
2008. Pembentukan BNPB merupakan realisasi Pasal 10 ayat (1) Undang-Undang RI
Nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana. Pada Pasal 10 ayat (2) dari
Undang-Undang Penanggulangan Bencana menyatakan bahwa lembaga ini merupakan

lembaga pemerintah nondepartemen sebagai menteri.

Bencana ditanah air ini terjadi bukan di daerah tertentu saja bahkan hampir setiap
daerah mengalami bencana untuk itu maka Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 Pasal
8 di dalam mengamanatkan dibentuknya Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) di tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota Madya. Pembentukan BPBD didasarkan

pada regulasi daerah, pemerintah pusat menyerahkan pembentukan BPBD kepada



Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) yang harus berkoordinasi dengan
Kementrian Dalam Negeri (Kemendagri) dan BNPB, hingga saat ini sebagaian besar
provinsi rawan bencana di Indonesia secara hukum telah diwajibkan mendirikan BPBD.
Pemerintah kabupaten dan kota dapat memutuskan perlunya pendirian BPBD di

daerahnya.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah merupakan lembaga pemerintah yang
menjadi penggerak dalam penanggulangan bencana dengan kegiatan pencegahan
bencana, tanggap darurat, dan rehabilitas. Penelitian ini akan berfokus pada Strategi
Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam Penanggulangan
Bencana Banjir di Kabupaten Ogan Ilir yang berperan sebagai salah satu instansi
kelembagaan yang bergerak untuk menangani bencana yang ada, terutama pada bencana
banjir. Penanggulangan atau pencegahan bencana memiliki beberapa proses tahapan

yaitu, prabencana, tanggap darurat, dan pasca bencana.

Semua proses tahapan tersebut memperlukan strategi komunikasi sehingga
informasi pesan yang disampaikan oleh pihak BPBD tersampaikan dengan tepat kepada
masyarakat. Pada tahapan prabencana, BPBD mempunyai peran untuk membuat peta
area wilayah yang rawan akan bencana dan menjelaskan kepada masyarakat supaya
mengetahui pencegahan serta tindakan saat sebelum terjadinya bencana. Tahapan
selanjutnya, tanggapan darurat yang mana diperlukan tindakan tanggap dari BPBD,
segera mengevakuasi korban bencana dan memberi pertolongan. Tahapan terakhir, yaitu
pasca bencana terdapat program yang diberikan oleh BPBD dengan cara rehabilitas dan

rekonstruksi.



Gambar 1.2
Artikel sikap BPBD

Kepala BPBD Ogan Ilir. Jamhuri Tetap Siaga
Menjelang Musim Hujan

merdi.skom@gmail.com Oktober 17,2019 @ Tinggalkan Komentar

SUMATERA SELATAN, IGLOBALNEWS.CO.ID — Saat akan memasuki musim hujan dari pihak Badan Penanggulangan
Bencana Daerah/BPBD Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan selaluh tetap siaga 24 jom stanbay. Prihal
tersebut di katakan Kepala BPBD Ogan llir Jamhuri kepada kabiro oi media iglobalnews.co.d pada rabu

sore (26/12/2018) di ruang kerjanya.

Jamhuri mengatakan pihaknya selalu melakukan berkoordinasi dengan Kepala Desa melalui Camat yang ada di
Kabupaten Ogan Ilir dan bekerjasama dengan pihak TNI dan kepolisian guna melakukan pemantauan dan
penanggulangan bila terjadi hal hal yang tidak diinginkan, misalnya terjadinya musibah anggin puting beliung,
banjir yang diakibatkan oleh datangnya hujan sangat deras.

Katanya Jamhuri, “selaluh siap dengan puluhan orang anggota Satgasnya yang sudah terlatih untuk turun ke
lapang di bawah komandonya.

Pada saat wartowan bertanya kapan dan dipredisi akan terjadinya musim hujan yang mengakibatkan datangnya
banjir di wilayah kabupaten ogan ilir ini,jamhuri menjawab bulan desember sampai degan bulan Febuari
mendatang tahun 2018

Sumber: bpbd.oganilir.go.id oleh merdi.skom@gmail.com diperbarui pada
Oktober 17, 2019

Dapat Kita lihat bahwa pada gambar 1.2 untuk sigap disaat memasuki musim
hujan maka BPBD Ogan llir tetap siaga 24 jam stanbay. Seperti yang dikatakan oleh
kepala BPBD Ogan Ilir pihaknya selalu melakukan berkoordinasi dengan Kepala
Desa melalui Camat yang ada di kabupaten ogan ilir dan bekerja sama dengan pihak
TNI dan kepolisian guna melakukan pemantauan dan penanggulangan bila terjadi
hal-hal yang tidak di inginkan, misalnya terjadinya musibah angin puting beliung,
banjir yang di akibatkan oleh datangnya hujan sangat deras. Selain itu, personil
BPBD selalu siap dengan puluhan orang anggota satgasnya yang sudah terlatih untuk
turun kelapangan dibawah komando kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Ogan Ilir.


mailto:merdi.skom@gmail.com

Gambar 1.3
Apresiasi Satgas BPBD dalam kritis sumsel pada penanggulangan bencana

Sumber: Dokumentasi BPBD kabupaten ogan ilir

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Ogan Ilir mendapatkan
apresiasi oleh masyarakat berkat prestasi yang telah dicapai dan BPBD Kabupaten
Ogan llir juga bekerja sesuai dengan tugas dan fungsi yang berlaku dalam
menanggulangi bencana.Untuk itu, guna menyikapi masalah bencana banjir maka
BPBD Kabupaten Ogan Ilir memperlakukan suatu strategi komunikasi dalam
penanggulangan bencana banjir. Sehingga penanggulangan bencana banjir di
Kabupaten Ogan Ilir terkhusus Kecamatan Muara Kuang Desa Nagasari dapat

dilaksanakan secara optimal.

Hal itu menjadikan penelitian ini memiliki urgensi untuk melihat bagaimana
pelaksanaan strategi komunikasi penanggulanganbencana banjir di wilayah Ogan Ilir
oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Ogan Ilir (BPBD Ol). Berdasarkan dari
fenomena tersebut penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul Strategi



Komunikasi Bencana Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Dalam
Penanggulangan Bencana Banjir Di Kabupaten Ogan llir.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka penelitian
merumuskan permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian, yaitu Bagaimana
Strategi Komunikasi Bencana Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

dalam Penanggulangan Bencana Banjir di Kabupaten Ogan Ilir ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui Strategi Komunikasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) dalam Penanggulangan Bencana Banjir di Kabupaten Ogan llir.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis

a. Sebagai sumber informasi dan bahan pertimbangan bagi semua pihak yang
memerlukan hasil penelitian ini.

b. Sebagai bahan perbandingan dan dasar bagi peneliti berikutnya yang
berkaitan dengan penelitiannya.

c. Berguna sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan dan menambah kajian

kepustakaan khususnya mahasiswa llmu Komunikasi FISIP UNSRI.
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2. Secara Praktis

a. Untuk menambah, memperdalam dan mengembangkan pengetahuan penulis
sebagai latihan dalam menuangkan hasil pemikiran dan penelitian sesuali
dengan ketentuan penulisan karya ilmiah di Universitas Sriwijaya.

b. Sebagai proses pembelajaran peneliti dalam menganalisis masalah secara

ilmiah.
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